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ABSTRAK

Nadyyah, Aikkatun. 2022. Aplikasi Hidrogel Ekstrak Etanol Daun Kelor
Sebagai Edible Coating Dengan Variasi Basis Gel
Pembimbing I: Eny Yulianti, M.Si ; Pembimbing Il : Ahmad Abtokhi, M.Pd

Kata Kunci : Daun Kelor, Hidrogel, Antioksidan, Gelling Agent, Edible
Coating

Hidrogel ekstrak etanol daun kelor disintesis dengan tambahan variasi
basis gel Natrium-Carboxymethyl cellulosa (CMC-Na), Hidroxypropyl
methylcellulosa (HPMC), dan Carbormer. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil edible coating pada buah dan morfologi hidrogel ekstrak etanol
daun kelor pada berbagai variasi basis gel.

Tahapan penelitian yaitu ekstraksi metabolit sekunder dari daun kelor
menggunakan pelarut etanol dengan metode ultrasonik. Uji fitokimia senyawa aktif
pada ekstrak etanol daun kelor diantaranya uji flavonoid, saponin, tanin, steroid
dan triterpenoid. Formulasi hidrogel ekstrak daun kelor menggunakan variasi basis
gel CMC-Na, HPMC, dan Carbormer dengan ekstrak etanol daun kelor. Uji
aktivitas antioksidan hidrogel daun kelor menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl). Karakterisasi hidrogel yaitu nilai swelling, geometri
hidrogel menggunakan mikroskop optik dan morfologi permukaan hidrogel daun
kelor menggunakan mikroskop optik dan steroid. Aplikasi hidrogel sebagai edible
coating pada buah tomat dan pisang.

Hasil dari penelitian menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor
tinggi dengan 1Cso sebesar 60,30 ppm. Formula hidrogel dengan basis gel HPMC
mempunyai struktur yang lebih halus, dan jernih. Formula hidrogel dengan basis
gel CMC-Na memunyai struktur tekstur jernih sedikit rigid, dan daya serap tinggi.
Formula hidrogel dengan basis gel Carbormer mempunyai struktur yang rigid,
daya serap kurang baik, dan tekstur lebih kental. Buah tomat yang diberikan
coating mengalami penurunan massa yang tidak signifikan, warna tetap hijau dan
daging buah lebih segar daripada buah tomat yang tidak diberikan coating.
Sedangkan pada buah pisang yang diberikan coating ekstrak kelor mempunyai
penyimpanan lebih lama, warna buah lebih hijau daripada buah yang tidak
diberikan coating. Buah yang diberikan coating hidrogel Carbormer dan ekstrak
daun kelor mempunyai tingkat penyimpanan lebih lama dibandingkan hidrogel
dengan basis lainnya. Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa edible coating daun
kelor dengan basis gel karbormer berpotensi digunakan oleh petani buah tomat dan
pisang sebagai bagian pengolahan buah pasca panen.
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ABSTRACT

Nadyyah, Aikkatun. 2022. Application Of Moringa Leaf Ethanol Extract
Hydrogel As An Edible Coating With Various Gel Bases
Supervisor I: Eny Yulianti, M.Si ; Supervisor 1l : Ahmad Abtokhi, M.Pd

Keywords : Moringa leaf, hydrogel, Antioxidant, Gelling Agent, Edible
Coating

The ethanol extract hydrogel of Moringa leaves was synthesized with the
addition of a wvariety of Sodium-carboxymethyl cellulose (CMC-Na),
hydroxypropyl methylcellulosa (HPMC) and carbormer gel bases. The purpose of
this study was to determine the yield of edible coating on fruit and the hydrogel
morphology of the ethanol extract of Moringa leaves on a variety of gel bases.

The research stage was the extraction of secondary metabolites from
Moringa leaves using ethanol as a solvent and ultrasonic methods. Phytochemical
tests of active compounds in the ethanol extract of Moringa leaves included tests
for flavonoids, saponins, tannins, steroids, and triterpenoids. The hydrogel
formulation of Moringa leaf extract used variations of CMC-Na, HPMC, and
Carbormer gel bases with an ethanol extract of Moringa leaves. Antioxidant
activity test of Moringa leaf hydrogel using the DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) method Hydrogel characterization included swelling value,
hydrogel geometry using optical microscopy, and surface morphology of Moringa
leaf hydrogel using optical and steroid microscopy. application of hydrogel as an
edible coating on tomatoes and bananas.

The results of the study showed that the antioxidant activity of Moringa
leaf extract was high, with an 1Cso of 60.30 ppm. The hydrogel formula based on
HPMC gel has a finer, clearer structure. The hydrogel formula with a CMC-Na gel
base has a slightly rigid, clear-textured structure and high absorption power. The
hydrogel formula based on Carbormer gel has a rigid structure, poor absorption,
and a thicker texture. Tomatoes that were given a coating experienced a decrease
in mass that was not significant; the color remained green, and the fruit flesh was
fresher than that of tomatoes that were not given a coating. Meanwhile, bananas
that were given moringa extract coating had longer storage, the color of the fruit
was greener than the fruit that was not given a coating. Fruit coated with Carbormer
hydrogel and Moringa leaf extract had a longer storage rate than hydrogels with
other bases. The results of the research show that the edible coating of moringa
leaves on a carbormer gel basis has the potential to be used by tomato and banana
farmers as part of post-harvest fruit processing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerusakan pascapanen buah akibat penanganan yang tidak tepat
diperkirakan antara 20% sampai dengan 50%. Permasalahan pascapanen pada
buah antara lain adalah tingkat kerusakan setelah panennya yang masih tinggi
(Rudito, 2005). Beberapa cara untuk mempertahankan mutu dan memperpanjang
umur simpan buah-buahan adalah menggunakan cara penyimpanan dengan
pendinginan, pemberian bahan kimia pada buah, serta pengemasan dengan plastik.
Tetapi cara-cara tersebut memiliki kelemahan seperti penyimpanan dengan
pendinginan yang memerlukan biaya investasi yang tinggi, pemberian bahan
kimia yang tidak baik untuk kesehatan dan lingkungan sekitar, sedangkan
pengemasan dengan plastik yang tidak tepat malah mengakibatkan kerusakan
pada buah karena plastik tidak tahan panas dan mudah terjadi pengembunan uap
air di dalamnya. Cara yang tepat untuk menurunkan tingkat kerusakan adalah
dengan menggunakan aplikasi edible coating (Marpaung, et al.,. 2015).

Pelapisan atau coating adalah suatu metode pemberian lapisan tipis pada
permukaan buah untuk menghambat keluarnya gas, uap air dan kontak dengan
oksigen, sehingga proses pemasakan dan reaksi pencoklatan buah dapat dihambat.
Lapisan yang ditambahkan di permukaan buah ini tidak berbahaya bila ikut
dikonsumsi bersama dengan buah. Bahan yang dapat digunakan sebagai coating

harus dapat membentuk suatu lapisan penghalang kandungan air dalam buah dan



1.2 Rumusan Masalah

1) Bagaimana hasil edible coating hidrogel ekstrak etanol daun kelor pada
berbagai variasi basis gel?

2) Bagaimana morfologi hidrogel ekstrak daun kelor pada berbagai variasi basis

gel?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui hasil edible coating hidrogel ekstrak etanol daun kelor pada
berbagai variasi basis gel.

2) Untuk mengetahui morfologi hidrogel ekstrak daun kelor pada berbagai variasi

basis gel.

1.4 Batasan Masalah

1) Sampel yang digunakan daun kelor (Moringa oleifera Lamp.) dari CV. Kelor
wangi Berkah Melimpah.

2) Ekstraksi daun kelor menggunakan pelarut etanol dan metode ultrasonik.

3) Senyawa yang dilakukan uji fitokimia yaitu flavonoid, tanin, saponin, steroid
dan triterpenoid.

4) Konsentrasi ekstrak daun kelor yang digunakan yaitu 0% dan 40%.

5) Gelling agent yang digunakan hanya Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle
Cellulose), HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose), dan Karbormer.

6) Uji antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)

7) Buah yang diaplikasikan coating hanya pisang dan tomat.
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8) Karakterisasi hidrogel yaitu uji swelling dan morfologi hidrogel ekstrak kelor

menggunakan mikroskop optik.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan bagi peneliti
mengenai aktivitas antioksidan dalam daun kelor, formulasi gel daun kelor
dengan variasi gelling agent, dan fungsinya sebagai edible coating.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian potensi daun kelor sebagai
edible coating pada buah untuk menghambat proses pembusukan buah.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi akademisi, hasil penelitan diharapkan mampu memberikan informasi
ilmiah dan pengetahuan bagi akademsi mengenai potensi daun kelor sebagai
edible coating pada buah untuk menghambat proses pembusukan buah.

b. Bagi praktisi, diharapkan hasil penelitia ini mampu memberikan manfaat bagi
Jurusan Kimia UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai bahan masukan
berupa informasi tentang pengolahan daun kelor yang efektif sebagai edible
coating sehingga dapat dijadikan acuan serta dikembangkan dalam penelitian
selanjutnya.

c. Pihak lain, manfaat penelitian ini untuk pihak lain agar dapat memberi
informasi atau wawasan mengenai manfaat daun kelor dalam bidang

kesehatan serta cara pengolahan yang baru.









BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Daun Kelor (Moringa oleifera Lamp.)
2.1.1 Taksonomi Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lamp.)
Klasifikasi tanaman kelor (Moringa oleifera Lamp.) adalah sebagai berikut
. (Laras, 2018)
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Capparales

Famili : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera Lamp

2.1.2 Manfaat Kelor

Kelor atau Moringa oleifera Lamp. merupakan tanaman yang dapat
dikonsumsi sebagai sayuran atau minuman dengan berbagai macam nutrisi dan
obat mulai dari akar, kulit kayu, daun, bunga, buah-buahan, hingga biji-bijian.
Kelor sudah banyak digunakan sebagai tanaman obat untuk memanajemen
penyakit yang berbeda dalam pengobatan tradisional seperti antihipertensi,

antioksidan,

11
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antimikroba, antibakteri, antipasmodik, antijamur, anti-inflamasi, anti-TB,
analgesik, antidiabetes, diuretik, menurunkan kolestrol, dan sifat hepatoprotektif.
Selain itu juga menimbulkan efek hipolipidemik, antiaterosklerotik, dan

meningkatkan kekebalan (Kumar, dkk., 2010).

2.2 Ekstraksi Ultrasonik

Ekstraksi ultrasonik sangat efisien dan efektif daripada ektraksi
konvensional. Gelombang ultrasonik dapat meningkatkan hasil ekstraksi dan
hemat pelarut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Peralta-Jimenez dan
Canizares-Macias (2013), ekstraksi ultrasonik dapat meningkatkan 57,7% untuk
caffein dan 43,66% untuk theobromin sedangkan ekstraksi konvensional yang
menggunakan stirrer hanya mampu menghasilkan 12% caffein dan 23%
theobromin. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rifkia dan Parbowo (2020)
bahwa menggunakan metode ultrasonik untuk ekstraksi daun kelor dengan etanol
70% menghasilkan rendemen sebanyak 27,89% lebih besar dibandingkan
penelitian yang dilakukan Yusuf et al., (2017) yang menggunakan metode

meserasi etanol 70% hanya mendapat rendemen sebesar 14,4%.

2.3 Pelarut Etanol

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sari, et al., (2016),
didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun kelor
mengandung senyawa flavonoid dengan rata-rata kadar berturut-turut sebesat

8,3323 mg/100 gram dan 6,2542 mg/100 gram. Sedangkan nilai 1Csg ekstrak
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etanol dan fraksi etill asetat daun kelor secara berturut-turut adalah 2165,6337
ppm dan 2231,4012 ppm. Dari nilai ICso dapat disimpulkan bahwa aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun kelor lebih besar dibandingkan fraksi etil asetat-
nya. Hal ini dikarenakan jumlah flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak
lebih besar dibanding fraksinya sehingga ekstrak dengan konsentrasi yang lebih

kecil dari fraksi sudah memberikan efek penurunan 50% dari zat radikal tersebut.

2.4. Senyawa Antioksidan

Menurut penelitian yang dilakukan Liu dan Guo (2015), aktivitas
flavonoid yaitu kuersetin dalam ekstrak daun kelor mempunyai potensi sebagai
antioksidan karena dapat mengurangi senyawa radikal bebas dengan cara
mencegah dan menghilangkan kerusakan oksidatif dari molekul target dengan
menurunkan kadar enzim pembentukan radikal bebas dan menstimulasi enzim
antioksidan internal. Kuersetin yang termasuk golongan flavonoid mampu
mencari dan mengumpulkan ROS kemudian melakukan pengkhelatan radikal
bebas dengan menyumbangkan atom hidrogen atau transfer elektron tunggal.

Senyawa kersetin juga dapat digunakan untuk pengkhelatan elemen logam
transisi karena flavonoid mempunyai sifat pengkhelat yang diaktifkan untuk
mengikat ion logam pada tubuh manusia seperti pengkhelatan ion logam Fe?* dan
Cu?* yang berperan penting dalam formasi radikal bebas. Kandungan beta karoten
pada ekstrak daun kelor juga berpotensi sebagai antioksidan karena melindungi
membran lipid dari peroksida dan mampu menghentikan reaksi rantai dari radikal

bebas. Mekanisme beta karoten sebagai antioksidan terjadi langsung yaitu
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mencegah peroksida lipid pada membran sel dengan melakukan perlindungan
membran sel dan menjaga integritas membran sel dengan radikal bebas
(Kamilatusaniah, dkk., 2015). Berikut adalah reaksi antara DPPH dengan

antioksidan flavonoid (Amic, dkk., 2003) :

2.5. Formulasi Gel
2.5.1 Basis Gel CMC-Na

Menurut Wijaya, dkk., (2015) CMC-Na mempunyai nama lain Akucell,
Aqualon CMC, aquasorb, carbose dan sebagainya yang merupakan jenis garam
natrium dari asam selulosa glikol dan berkarakter ionik, bersifat mudah
disebarkan, dan konsistensinya plastis. Fungsi dari CMC-Na ini yaitu sebagai
penstabil, pensuspensi, peningkat viskositas, basis gel, dan pengabsorbansi air.
CMC-Na tidak larut dalam aseotan, etanol 95%, eter dan toulena akan teapi
mudah tersebsar dalam air pada semua suhu, berbetuk jelas berupa larutan koloid.
Peningkatan kosentrasi akan menghasilkan peningkatan kekentalan larutan,
sedangkan memperpanjang pemanasan pada tempertur yang tiggi dapat membuat
penurunan kekentalan menjadi permanen. Kekentalan solut menurun dengan
cepat di atas pH 10. Pada umumnya, solut menunjukkan kekentalan maksimal

stabil pada pH 7-8 (Sandi, 2010).

2.5.2 Basis Gel HPMC
HPMC merupakan turunan eter selulosa yang tahan terhadap fenol dan
stabil pada pH 3-11. Contoh dari turunan eter selulosa adalah Hydroxy Propyl

Methyl Cellulose (HPMC), Hydroxy Ethyl Cellulose (HEC), dan Sodium Carboxy
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Methyl Cellulose (Na-CMC). Keuntungan dari HPMC dapat membentuk gel yang
jernih dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil pada penyimpanan
jangka panjang dan juga merupakan bahan pembentuk hidrogel yang baik
(Arikumalasari, dkk., 2013). HPMC akan melarut dalam air dengan suhu dibawah
40°C atau etanol 70%, tidak larut dalam air panas namun mengembang menjadi

gel (Huichao et al., 2014).

2.5.3 Basis Gel Karbormer

Karbomer atau karbopol adalah sebuah polimer sintesis yang stabil,
higroskopis, dan dapat digunakan sebagai bahan pengemulsi dalam sediaan gel,
krim lotion, dan salep. Bahan ini berwarna putih, halus, bersifat asam,
higroskopis, material koloid hidrofilik, larut dalam air hangat, etanol, dan gliserin,
tidak toksik dan tidak mengiritasi pada kulit, gelling agent yang kuat, serta dapat
mengingkatkan viskositas pada sediaan (Rowe, dkk., 2009). Konsentrasi yang
lazim digunakan dalam gelling agent sebesar 0,5-2% pada pH optimum 6-11
(Rowe, dkk., 2009). Karbomer dipilih karena memiliki bentuk basis yang bening
transparan dan dengan tekstur yang baik, memiliki stabilitas yang baik seperti
dapat mengikat air dengan cepat sedangkan pelepasan cairannya lambat.
Pembuatannya dengan cara mendispersikan atau melarutkan serbuk karbomer ke
dalam air atau pelarut organik sambil diaduk untuk menghindari penggumpalan.
Selanjutnya pengadukan dilakukan hingga terbentuk viskositas yang rendah, lalu

dilanjutkan dengan penambahan zat penetral atau alkali (Rowe, dkk., 2009).
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2.6. Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH

Panjang gelombang diuji terlebih dahulu karena setiap reagen DPPH
belum tentu mempunyai panjang gelombang yag sama. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Yuliani dan Dienina (2015) pengukuran DPPH mempunyai Amax
sebesar 517,6 nm. Sedangkan Ajibola (2015) pengukuran Amax DPP sebesar 517
nm. Pengukuran Amax dan absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang 200-400 nm pada ultraviolet dan 400-800 nm pada sinar tampak
(Sastrohamidjojo, 1991). Senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal
DPPH melalui mekanisme donasi atom hidrogen dan menyebabkan terjadinya
peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning yang diukur pada panjang
gelombang 517 nm (Hanani, dkk., 2005). Pada metode ini yang diukur adalah

aktivitas penghambatan radikal bebas sebagai berikut :

2.7 Edible Coating

Fungsi dari edible coating sendiri adalah untuk membantu
mempertahankan integritas struktural dan mencegah hilangnya senyawa-senyawa
volatil penyebab aroma khas pada bahan pangan tertentu. Edible coating berbahan
dasar polisakarida biasa diaplikasikan pada buah dan sayuran, dikarenakan edible
coating mampu bertindak sebagai membran permeabel selektif pada pertukaran
gas O, dan CO2. Kemampuan tersebut dapat memperpanjang masa simpan dari
produk, dikarenakan respirasi buah dan sayuran dapat berkurang (Krochta, et al.,

1994).
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2.8 Taksonomi Buah Tomat

Buah tomat memiliki banyak kandungan vitamin, diantaranya terdapat
vitamin C yang berfungsi untuk memelihara kesehatan gusi dan gigi. Vitamin A
yang berfungsi untuk kesehatan organ penglihatan, sistem kekebalan tubuh,
pertumbuhan dan reproduksi. Sari buah tomat mengandung vitamin dan mineral
yang cukup lengkap. Dari 100 g jus tomat akan diperoleh kalsium 5 mg, posfor
2,7 mg, zat besi 0,5 mg, natrium 230 mg dan kalium 230 mg (Jumberi, 2006).
Vitamin yang terkandung dalam 100 g sari buah adalah vitamin Al (1, 50 mg), B1

(0,06 mg), vitamin B2 (0,03 mg) dan vitamin C (40 mg) (Pitojo, 2005).

2.9 Taksonomi Buah Pisang

Pisang merupakan tanaman yang tidak bercabang dan digolongkan dalam
terna monokotil. Batangnya yang membentuk pohon merupakan batang semu,
yang terdiri dari pelepah-pelepah daun yang tersusun secara teratur, percabangan
tanaman bertipe simpodial (batang poko sukar ditentukan) dengan meristem ujung
memanjang dan membentuk bunga lalu buah. Bagian buah bagian bawah batang
pisang menggembung berupa umbi yang disebut bonggol. Pucuk lateral muncul
dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi tanaman pisang
(Kaleka, 2013).
2.10 Pemanfaatan Tanaman Kelor sebagai Edible Coating dalam Perspektif

Islam
Tidak seorangpun dapat menyangkal bahwa di dalam Al-Qur’an tidak

hanya diletakkan dasar-dasar peraturan hidup manusia dalam hubungannya
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dengan Tuhan Sang Pencipta, dalam interaksinya sesama manusia, dan dalam
tindakannya terhadap alam di sekitarnya tetapi juga dinyatakan untuk apa manusia
diciptakan. Di dalam Al-Qur’an disebutkan juga garis besar tentang kejadian alam
semesta, tentang penciptaan makhluk hidup, termasuk manusia didorong hasrat
ingin tahunya, dipacu akalnya untuk menyelidiki segala apa yang ada di
sekelilingnya. Dalam ayat-ayat Al-Qur’an, Allah SWT memberi bimbingan-Nya
dengan memberi contoh apa saja yang dapat diamati dan untuk tujuan apa
pengamatan itu dilakukan, agar manusia selalu melakukan observasi untuk
mencari titik terang dari apa yang telah Allah gambarkan, karena alam semesta
dan proses-proses yang terjadi di dalamnya sering kali dinyatakan sebagai “ayat-
ayat Allah”. Dalam Al-Qur’an surat Al ‘Alaq ayat 1-5, Tuhan telah

mengisyaratkan agar manusia mau belajar mengusai ilmu pengetahuan.
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METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni — November 2022 di
Labolatorium Kimia Fisik dan Instrumentasi UV-Vis Jurusan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dan Labolatorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.2 Alat Penelitian

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, kaca
arloji, gelas beaker, piper ukur, pipet tetes, bola hisab, pemanas, alumunium foll,
kertas whatman, magnetic stirrer, batang pengaduk spatula, cawan petri, tabung
reaksi, mikro pipet, penggaris, pensil, tissue, plastik wrap dan kertas label,
inkubator, penjepit, rak tabung reaksi, tabung reaksi, erlenmeyer 250 ml,
seperangkat alat rotary evaporator, seperangkat alat ultrasonik, seperangkat alat

Spektroskopi Uv-Vis, dan seperangkat alat mikroskop.

3.3 Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah daun kelor,
pisang, tomat, etanol 70%, HCI, serbuk logam Mg, aquadest, FeCls 10%,

CH3COOH glasial, H>SOs pekat, metil paraben, gliseron, Natrium

39
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Benzoat, Reagen DPPH, Vitamin C atau Asam Askorbat, TEA, CMC-Na
(Natrium- Carboxymethyle Cellulose), HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose),

dan Karbormer.

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif labolatorium dengan tujuan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kelor (Moringa
Oleifera Lamp.) dari ekstraksi ultrasonik dan untuk mengetahui morfologi gel
ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera Lamp.) dengan variasi gelling agent.
Penelitian ini dilakukan dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0% dan
40% dengan variasi gelling agent yaitu CMC-Na (Natrium- Carboxymethyle
Cellulose), HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose), dan Karbormer.

Proses penelitian diawali dengan preparasi sampel, kemudian sampel
diekstraksi dengan etanol 70% menggunakan metode ultrasonik. Kemudian hasil
ekstraksi diuji antioksdisan menggunakan metode DPPH setelah itu diuji
fitokimia untuk membuktikan adanya senyawa flavonoid, saponin, tanin, steroid
dan triterpenoid. Setelah itu dibuat formulasi gel ekstrak dengan variasi gelling
agent. Hasil variasi formulasi gel ekstrak kemudian diuji aktivitas atioksidan
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Uji aktivitas
antioksidan diawali dengan pencampuran antara sampel hidrogel dengan radikal
DPPH lalu diamati absorbansinya menggunakan spektroskopi Uv-Vis. Kemudian

hidrogel yang sudah dibuat dilarutkan dalam 100 ml aquades dan dilapiskan pada
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buah pisang dan tomat yang sudah dibersihkan dan ditimbang bobotnya. Uji
edible coatnng pada buah dilakukan dengan variasi hidrogel sebagai berikut :

1. Tanpa olesan hidrogel (kontrol)

2. Gel ekstrak 40% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)

3. Gel ekstrak 0% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)

4. Gel ekstrak 40% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)

5. Gel ekstrak 0% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)

6. Gel ekstrak 40% + Karbormer

7. Gel ekstrak 0% + Karbormer

Kemudian formulasi gel ekstrak dikarakterisasi dengan beberapa uji seperti uji
swelling dan mikroskop untuk melihat dan membandingkan permukaan dari
pencampuran dengan variasi gelling agent dan ekstrak etanol daun kelor dengan
cara membandigan antara hidrogel kering sebelum perendam dan hidrogel kering
setelah perendaman. Setelah pengamatan buah untuk edible cooating buah
tersebut dilihat anatomi melalui mikroskop. Langkah terakhir yaitu analisis data

dan dideskripsikan.

3.5 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan dari penelitian ini adalah :

1. Preparasi Sampel

2. Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

3. Analisis aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl)
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4. Uji Fitokimia

a) Uji Flavonoid

b) Uji Saponin

¢) Uji Tanin

d) Uji Steroid dan Tripernoid

5. Formulasi Gel Ekstrak

a) Gel ekstrak 40% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)

b) Gel ekstrak 0% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)

c) Gel ekstrak 40% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)

d) Gel ekstrak 0% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)

e) Gel ekstrak 40% + Karbormer

f) Gel ekstrak 0% + Karbormer

6. Evaluasi sifat fisik masing-masing variasi hidrogel daun kelor

7. Analisis aktivitas antioksidan variasi hidrogel ekstrak daun kelor dengan
metode DPPH

8. Karakterisasi hidrogel

9. Edible coating pada buah tomat dan pisang

10. Analisis data

3.6 Cara Kerja
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu sterilisasi alat dan
bahan yang akan digunakan dalam penelitian, pembuatan produk meliputi

pembuatan ekstrak daun kelor metode ultrasonik, uji fitokimia senyawa metabolit
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sekunder daun kelor, uji antioksidan daun kelor, pembuatan formula gel daun
kelor, uji antioksidan gel daun kelor, uji karakteristik fisik gel ekstrak etanol daun
kelor, edible coating pada buah pisang dan tomat dan pengukuran variabel

penelitian.

3.6.1 Preparasi Sampel
Pembuatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) oleh Kumiawan (2014)
dengan ditimbang serbuk daun kelor dan diayak mengunakan saringan 200 mesh

sehingga diperoleh simplisia daun kelor.

3.6.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Serbuk daun kelor yang sudah didapat ditimbang sebanyak 20 gram dan
ditambahkan 200 ml etanol 70%. Kemudian diletakkan ke alat sonikasi dengan
diatur frekuensi 42 kHz selama 20 menit. Filtrat kemudian disaring dengan kertas
whatman nomor satu dan diulang ekstraks sebanyak dua kali kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu waterbath 40°C. Setelah pekat,
ekstrak ditimbang ke dalam cawan porselen yang sudah dihitung beratnya dan

dihitung rendemennya (Jamilah, 2021). Rendemen dihitung dengan persamaan :

0 rendemen = oo S o g 0G0 e (3.1)

Berat sampel
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3.6.3 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
3.6.3.1 Pembuatan Larutan DPPH

Larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1,5 mL dimasukan dalam tabung reaksi,
ditambah 4,5 mL etanol dan didiamkan +10 menit. Larutan tersebut ditutup
dengan alumunium foil dan harus selalu dibuat baru. Kemudian dimasukkan

dalam kuvet. Dicari A maks untuk digunakan pada tahap selanjutnya (Jamilah,

2021).

3.6.3.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (A maks)

Larutan DPPH 0,2 mM (Mr = 394,32 gr/mol) sebanyak 1,5 mL
dimasukkan dalam tabung reaksi, dilarutkan dengan 4,5 ml etanol 70% sampai
homogen dan didiamkan selama 10 menit. Kemudian dimasukkan dalam kuvet
dan diukur serapannya yang diperoleh pada rentang A 510 — 520 nm dengan

blanko etanol (Jamilah, 2021).

3.6.3.2 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel
a) Absorbansi Kontrol

Larutan DPPH 0,2 mM diambil sebanyak 1,5 mL dan dimasukkan dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan etanol 70% sebanyak 4,5 mL dan ditutup
dengan tissu, kemudianl diinkubasi pada suhu 37°C (waktu kestabilan yang telah
didapatkan pada tahap sebelumnya), setelah itu larutan dimasukkan ke dalam

kuvet hingga penuh dan diukur absorbansinya dengan Amaks yang didapatkan.
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b) Absorbansi Sampel

Ekstrak dilarutkan dalam pelarut etanol 70% dengan 5 variasi konsentrasi
10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm. Diambil ekstrak etanol daun kelor
sebanyak 4,5 mL dan dimasukkan dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan
1,5 mL larutan DPPH ke dalam masing-masing variasi. Campuran tersebut
divortex sampai homogen. Setelah itu, diinkubasi dengan suhu 37°C selama 10
menit, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet untuk mengukur absorbansinya
pada Amaks (517 nm) menggunakan spektrofotometer UV-VIS. Perlakuan
tersebut diulangi sebanyak tiga kali. Data absorbansi yang diperoleh dari masing-
masing ekstrak dihitung nilai persen (%) aktivitas antioksidannya dan dimasukkan
kedalam persamaan regresi linier hingga diperoleh 1Cso. Nilai serapan DPPH
sebelum dan sesudah penambahan sampel tersebut dihitung sebagai persen (%)
aktivitas antioksidan atau % inhibisi dengen persamaan sebagai berikut (Erika et

al., 2014):

— Absorbansi Kontrol—-Absorbansi !
Aktv. antioksidan (%) = 2202905 RoNTe TARSTIART SAMPE  100%......... (3.2

Absorbansi Kontrol

Setelah itu, hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi
dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % inhibisi
(antioksidan) sebagai koordinatnya (sumbu Y). Nilai I1Cso dari perhitungan pada

saat % inhibisi sebesar 50% y — ax + b (Kamal & Aris, 2021).
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c) Pembanding

Vitamin C atau asam askorbat diperlakukan persis seperti sampel.

3.6.4 Uji Fitokimia
Ekstrak daun kelor yang diperoleh, dilakukan uji fitokimia untuk
mengetahui kandungan senyawa aktif, berupa uji flavonoid, uji saponin, uji tanin,

uji steroid dan uji triterpenoid.

3.6.4.1 Flavonoid

Uji flavonoid mengguakan pereaksi HCI. Ekstrak daun kelor sebanyak 1
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 4 tetes HCI pekat,
Kemudian ditambahkan serbuk Mg. Keberadaan flavonoida akan ditunjukkan
dengan terjadinya perubahan spesifik warna filtrat dari jingga higga merah (Putra

etal., 2016)

3.6.4.2 Uji Saponin

Sampel dipanaskan dengan 20 ml air dalam penangas air. Filtrat dikocok
dan didiamkan selama 15 menit. Terbentuknya busa yang stabil berarti positif
terdapat saponin (lkalinus et al., 2015).

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa
data primer dari hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun kelor (Moringa

oleifera Lamk.) dalam skala laboratorium.
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3.6.4.3 Uji Tanin

Ekstrak daun kelor yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, dan ditambahkan 1 — 2 tetes pereaksi besi (I11) klorida 1%. Dikocok secara
vertikal selama 10 detik. Keberadaan tanin akan ditunjukkan dengan terjadinya

perubahan warna filtrat menjadi biru kehitaman (Noer et al., 2018)

3.6.4.4 Uji Steroid dan Triterpenoid

Pengujian dilakukan dengan cara 2 mL ekstrak daun kelor yang akan
diperiksa dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, masing-masing ekstrak,
ditambahkan dengan 3 tetes HCI pekat dan 1 tetes H>SO4 pekat. Jika masing-
masing larutan terbentuk warna merah atau ungu maka positif mengandung
terpenoid. Jika larutan terbentuk warna hijau-biru menunjukkan adanya steroid

(Ergina & Pursitasari, 2014).

3.6.5 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor

3.6.5.1 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent HPMC
Basis gel dibuat dengan mengembangkan HPMC sebanyak 3 gram ke

dalam 50 ml aquades yang berada di dalam wadah di atas penangas air bersuhu

80°C sambil diaduk secara perlahan sampai menjadi gel. Sementara itu, metil

paraben sebanyak 0,2 gram dilarutkan dalam 5 ml aquades yag telah dipanaskan

kemudian larutan didinginkan lalu ditambahkan ekstrak daun kelor yang sudah

ditambahkan ke propilen glikol, lalu campuran ditambahkan ke dalam HPMC
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yang telah mengembang disertai dengan pengadukan hingga homogen (Eufrasia,

dkk., 2021),

3.6.5.2 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent
Karbormer

Pembuatan Gel dilakukan dengan cara karbormer sebanyak 3 gram
didipersikan terlebih dahulu ke dalam 50 ml aquades dan diaduk hingga terbentuk
basis gel, kemudian ditambahkan 0,2 gram metil paraben (yang sudah dilarutkan
dengan etanol 96%) dan gliserin kemudian diaduk sampai homogen. Ekstrak
daun kelor kemudian dimasukkan ke dalam basis gel tersebut dan ditambahkan 1
gram trieatnolamin (TEA) dan diadukk hingga homogen. Aquades sisa
ditambahkan sampai berat gel menjadi 100 gram. Sediaan gel yang didapatkan

kemudian disimpan pada wadah yag tertutup rapat (Nurul, 2013).

3.6.5.3 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent CMC-Na
Gel dibuat dengan melarutkan ekstrak daun kelor sesuai konsentrasi yag
telah ditentukan masing-masing ke dalam sebagian aquades kemudian dipanaskan
pada suhu 50°C kemudian dipanaskan 3 gram CMC-Na bersama sisa aquades di
atas magnetik stirrer dengan kecepatan pengadukan 400 rpm dan pada suhu 70°C
ditambah Natrium Benzoat sebanyak 0,025 gram hingga larut. Gliserin dicampur
kemudian ditambahkan ke campuran CMC-Na dan metil paraben kemudian
ditambahkan ekstrak yang sudah dicairkan lalu diaduk secara terus menerus

hingga terbentuk gel (Sayuti, 2015).
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3.6.6. Uji Antioksidan

Sampel dibuat dengan enam formula yang berbeda yaitu :
1. Gel ekstrak 40% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)
2. Gel ekstrak 0% + Na-CMC (Natrium- Carboxymethyle Cellulose)
3. Gel ekstrak 40% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)
4. Gel ekstrak 0% + HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose)
5. Gel ekstrak 40% + Karbormer
6. Gel ekstrak 0% + Karbormer
Prosedur uji aktivitas antioksidan gel daun kelor adalah sebagai berikut (Puspa,
2019) :

Ditimbang masing-masing emulgel sebanyak 1 gram, 0,5 gram, 0,34 gram
dan 0,25 gram lalu masiing-masing dilarutkan dengan 50 ml etanol p.a.
(konsentrasi 1000 ppm) pada labu ukur 50 ml sampai tanda batas dan dikocok
sampai homogen, larutan ini merupakan larutan induk. Kemudian masing-masing
larutan induk dibuat beberapa seri konsentrasi (10; 40; 70; 100; 130; dan 160
ppm). Masing-masing larutan induk yang dibuat seri konsentrasi, dilarutkan
dalam 10 ml etanol p.a. dalam labu ukur 10 ml. dari beberapa konsentrasi tadi,
masing-masing kemudian dipipet sebanyak 2 ml ke dalam tabung reaksi, dii
dalam masing-masing tabung reaksi ditambahkan larutan DPPH (0,1 mM) dengan
rasio 1:1 kemudian disimpan di ruangan gelap selama 30 menit. Selanjutnya
absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimum menggunakan

spektrofotometer sinar UV-Vis da digunakan larutan etanol 96% sebagai blangko.
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Dari data absorbansi yang didapat kemudian lamda max sampel terhadap radikal
bebas DPPH (Harun, 2014).
3.6.7 Pelapisan Coating Pada Buah

Hidrogel sebanyak 10 gram dilarutkan dengan 100 ml aquades sedikit
demi sedikit sambil diaduk. Kemudian buah yang sudah disortir dan dibersihkan
dari kotoran yang melekat. Kemudian dicelupkan ke larutan coating dan
ditiriskan. Pencelupan dilakukan sebanyak dua kali untuk menghasilkan hasil

yang baik kemudian ditiriskan dan dianginkeringkan (Yongki dan Nurlina, 2014).

3.8.7 Karakterisasi Hidrogel
Hidrogel yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi untuk menentukan sifat
fisik dan kimia yaitu dengan uji swelling dan analisis sifat morfologi dengan

mikroskop.

3.8.7.1 Uji Swelling (Swelling test)

Dihitung dan dianalisis kemampuan penyerapan air dari hidrogel dengan
variasi gelling agent. Berat sampel ekstrak daun kelor ditimbang dan dicatat
sebagai berat hidrogel kering sebelum mengalami swelling (Wd). Proses
pengeringan hidrogel dilakukan dengan cara freeze driyer. Selanjutnya, sampel
hidrogel kering sebesar 0,5 gram direndam didalam air selama 3 hari pada suhu
kamar untuk mencapai kesetimbangan swelling. Tingkat swelling hidrogel dicatat
setelah 5 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit, 90 menit, 1 hari, 2 hari, dan 3 hari.

Berat hidrogel basah setelah mengalami swelling (Ww) dicatat. Kemudian, nilai
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persen swelling dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Melekaslan et

al., 2004):

Ww—Wd

Persen Swelling = [

dengan : Ww = berat hidrogel basah setelah mengalami swelling

Wd = berat hidrogel kering sebelum mengalami swelling

3.8.7.2 Uji Morfologi Hidrogel Dengan Mikroskop
Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan hidrogel pada preparat
setelah itu diamati dengan menggunakan mikroskop sehingga dapat terlihat

struktur permukaan hidrogel (Dina, et al., 2010).

3.6.9 Karakterisasi Edible Coating pada Buah
3.6.9.1 Uji Susut Bobot

Pengukuran susut bobot dilakukan dengan cara gravimetri yaitu
embandingkan selisih bobot sebelum penyimpanan dan sesudah penyimpanan.
Keehiangan bobot selama penyimpanan dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut (Yongki dan Nurlina, 2014).

bobot awal — bobot akhir
susut bobot = x10004
bobot awal
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3.6.9.2 Uji Anatomi Buah

Membuat irisan melintang pada buah, kemudian irisan-irisan tersebut
ditempatkan pada preparat atau gelas benda yang sudah ditetesi oleh air.
Kemudian tutup dengan gelas penutup lalu diamati dengan mikroskop (Pande,

2016).

3.6.10 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai aktivitas antioksidan
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamp.), uji swelling dengan rentang waktu
yang ditentukan dan analisis morfologi permukan hidrogel ekstrak daun kelor.
Analisis data aktivitas antioksidan ekstrak dilakukan dengan menghitung persen
(%) aktivitas antioksidan yang diperoleh dari data absorbansi ekstrak daun kelor.
Setelah diperoleh data % aktivitas antioksidan pada masing-masing sampel,
kemudian dilakukan perhitungan nilai ICso dengan GraphPad Prism 8. Analisa
data uji swelling menggunakan regresi menampilkan grafik atau histogram
persaman XY eksponensial dan nilai R squarenya dan SPSS untuk menguji
normalistas, homogentas, dan One Way Anova. Pada analisis edible coating pada
buah pisang dan tomat digunakan aplikasi Image Reaser dan SPSS untuk menguji

normalitas, homogenitas, dan One Way Anova.









BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Daun Kelor
Ekstraksi sonikasi ekstrak etanol daun kelor hasil penelitian didapatkan
rendemen sebesar 23,38%. Perbedaan perlakuan suhu dan waktu mampu
memberikan pengaruh yang nyata terhadap rendemen ekstrak daun kelor yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan karena sampel yang mempunyai kontak yang lama
dengan pelarut dan suhu ekstraksi yang tinggi dapat meningkatkan energi kinetik
suatu larutan dimana terjadi difusi antara pelarut dengan sel jaringan yang akan
meningkat (Rifkia & Prabowo, 2020). Akan tetapi waktu sonikasi yang terlalu
lama mampu menyebabkan penurunan kemampuan pelarut dalam memecah dan
menarik senyawa metabolit sekunder sehingga kadar senyawa yag terkandung

pada ekstrak akan berkurang seiring bertambanya waktu (Susanti, et al., 2021).

4.2 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kelor dengan Hidrogel
Digunakan spektrofotometer UV-Vis karena senyawa yang ingin
ditetapkan kadarnya memiliki kromofor dan auksokrom, pelarut yang digunakan
pada penetapan panjang gelombang maksimum ini adalah etanol, selain sebagai
pelarut etanol juga digunakan sebagai blanko dengan tujuan untuk mengkalibrasi
alat instrumentasi spektroskopi UV-Vis agar dapat meminimalisir kesalahan pada
pemakaian alat sehingga diperoleh besar absorbsi dan panjang gelombang
maksimum sampel dengan teliti. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

didapatkan panjang gelombang maksimum DPPH 0,2 mM sebesar 516,1 nm.
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Hasil tersebut mendekati penelitian yang dilakukan (Amin et al., 2016) bahwa
hasil pengukuran panjang gelombang maksimum DPPH 0,2 mM sebesar 516 nm.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Mardiah, et al., (2014) panjang gelombang
maksimum DPPH 0,2 mM menunjukkan nilai 515,1 nm. Panjang gelombang
maksimum yang didapatkan terdapat sedikit perbedaan dengan literatur, hal ini
disebut sebagai pergeseran panjang gelombang yang dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kondisi alat dan perbedaan alat yang digunakan. Hasil

spektra larutan DPPH 0,2 mM dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Spektrum DPPH 0,2 mM

Semakin besar penurunan absorbansi DPPH maka akan semakin kuat pula
aktivitas antioksidan. Sesuai dengan Lampiran 4.8 kurva grafik hasil pengujian
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel ekstrak etanol daun kelor
maka akan semakin tinggi pula persentase inhibisinya, hal ini dikarenakan pada
sampel yang semakin banyak maka akan semakin tinggi kandungan
antioksidannya sehingga akan berdampak pada tingkat penghambatan radikal
bebas yang dilakukan oleh senyawa antioksidan tersebut. Hasil pengujian aktivitas

antioksidan sebagai berikut.



Tabel 4.1 Hasil pengujian aktivitas antioksidan

Formula Aktivitas Nilai I1Cso (ppm)
Antioksidan
Ekstrak etanol daun kelor 0,37+0,0982 60,30+23,80
Vitamin C / asam askorbat 0,41+0,18? 3,98+15,73
CMC-Na + ekstrak etanol daun kelor 0,36+0,0192 0,00+22,43
HPMC + ekstrak etanol daun kelor 0,42+0,0262 0,00+20,23
Karbormer + ekstrak etanol daun kelor 0,43+0,0272 0,00+23,46

2 Tidak mempunyai perbedaan yang signifikan

4.3 Uji Fitokimia

Uji fitokimia digunakan untuk mengetahui senyawa metabolit senkunder
atau senyawa aktif yang terkandung pada sampel ekstrak etanol daun kelor. Uji
fitokimia dilakukan untuk memaksimalkan kandungan yang berperan sebagai
antioksidan. Masing-masing sampel dilakukan 3 kali pengulangan. Hasil uji

fitokimia ekstrak etanol daun kelor sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun kelor dengan reagen

No Golongan Senyawa Aktif Sampel
1 Flavonoid +
2 Tanin +
3 Saponin -
4 Steroid -
5 Triterpenoid +

4.4 Hidrogel Ekstrak Daun Kelor

Formulasi dan pemilihan basis gel yang baik pada pembuatan hidrogel
akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan zat aktif yang akan diabsorpsi. Basis
gel harus mudah diaplikasikan pada kulit, tidak mengiritasi, dan nyaman

digunakan pada kulit. Ekstrak tumbuhan mempunyai karakteristik yang khas
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sehingga diperlukan basis gel yang paling efektif untuk menghasilkan hidrogel
dengan kestabilan terbaik. Menurut Dewi (2016) gel merupakan semi padatan
yang terdiri dari suspensi dari partikel kecil anorganik atau molekul organik yang
terpenetrasi oleh cairan dan gel sendiri mempunyai kandungan air yang banyak.
Sediaan gel terdiri dari zat aktif dan eksipien. Zat aktif yang digunakan dalam
pembuatan gel ini yaitu senyawa aktif pada ekstrak daun kelor yang berfungsi
sebagai antioksidan, sedangkan eksipien adalah tambahan yang dibutuhkan dalam
suatu sediaan agar mempunyai fungsi yang penting. Eksipien yang digunakan
dalam suatu sediaan harus mempunyai kemampuan meningkatkan kelarutan zat
aktif, mengatur pelepasan dan permeasi obat, meningkatkan estetika,
meningkatkan stabilitas dan mencegah kontaminasi serta pertumbuhan mikroba

(Sweetman, 2009).

4.5 Rasio Swelling Hidrogel

Hasil pembuatan hidrogel yang sudah ditentukan, kemudian dikeringkan
dengan metode freeze drying. Prinsip dasar dari metode pengeringan beku (freeze
drying) adalah dengan menghilangka kandungan air dalam suatu bahan atau
sampel yang telah dibekukan tanpa melalui fase cair terlebih dahulu. Setelah
didapatkan hidrogel dalam bentuk kering, kemudian hidrogel direndam dalam
aquades kemudian hidrogel sebelum dan sesudah terjadi swelling di amati tekstur
morfologinya melalui mikroskop optik.

Hasil dari rasio swelling memberikan makna bahwa air yang berasal dari
lingkungan akan diikat dan menyebabkan kelembababan di luar sistem gel yang

terbentuk lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kelembaban yang terdapat
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pada sistem gel yang terbentuk. Air yang terikat ini berfungsi untuk meningkatkan
kebasahan atau kelembaban dengan demikian sediaan hidrogel yang dihasilkan
akan memiliki kelembaban yang tetap dan mempunyai kemudahan saat
penggunaan (Vinensius, 2010). Pada sediaan gel dengan basis gel CMC-Na dan
HPMC memberikan nilai swelling yang rendah hal ini diduga terjadi karena pada
saat sediaan gel mengalami pembengkakan pori-pori yang terdapat dalam sediaan
gel mengalami penipisan atau penghilangan pori sehingga tampak bening
(Gambar 4.8). Basis gel karbormer memberikan nilai swelling yang tinggi hal ini
dikarenakan adanya gaya tolak menolak elektrostatis antara gugus gugus yang

terionkan sehingga hidrogel masih terlihat berpori.

4.6 Aplikasi Edible Coating pada Buah

Selama buah disimpan, buah akan mengalami berbagai perombakan yang
menyebabkan pengurangan berat buah dan berdampak pada penurunan kualitas
buah. Menurut Lathifa (2013) menyebutkan bahwa proses respirasi pada buah
merupakan proses biologis dimana oksigen akan diserap untuk membakar bahan-
bahan organik dalam buah untuk menghasilkan energi dan diikuti dengan
pengeluaran sisa pembakaran berupa CO. dan H20. Air dan gas yang dihasilkan
agar mendapatkan energi akan berupa panas dan mengalami penguapan yang akan
menyebabkan penyusutan berat. Penyusutan berat merupakan proses dimana berat
suatu buah mengalami penurunan akibat proses respirasi, transpirasi, dan aktivitas
antibakteri. Pelapisan dengan basis gel yang dikombinasikan dengan ekstrak
etanol daun Kkelor dapat dikatakan mempunyai kemampuan untuk

mempertahankan susut berat dari buah. Hal ini dikarenakan daun kelor memiliki



6
sifat antijamur dan antimikroba. Kelor juga mempunyai antioksidan yang tinggi
sehingga dapat menghambat kerusakan-kerusakan jaringan yang ada pada buah.
4.6.1 Aplikasi Edible Coating pada Buah Tomat

Susut bobot merupakan penurunan berat akibat proses kehilangan air atau
transpirasi. Berdasarkan hasil analisa ragam pengamatan susut bobot
menunjukkan bahwa hasil berpengaruh nyata. Pada Tabel 4.8 menunjukkan
penyusutan berat yang terjadi sebelum dengan sesudah penyimpanan selama 7
hari. Perlakuan pada buah tomat yang lapisi coating basis gel karbormer dengan
tambahan ekstrak etanol daun kelor memberikan nilai penyusutan yang lebih kecil
dari hidrogel yang lainnya. Nilai susut bobot kecil artinya buah hanya kehilangan
sedikit air sedangkan variasi yang lain mengalami proses penguapan air yang
lebih tinggi. Adanya tambahan ekstrak etanol daun kelor membantu mengurangi
penyusutan pada buah dengan menghambat metabolisme dan kerusakan pada
jaringan buah. Penyusutan buah dengan basis gel karbormer mempunyai nilai
penyusutan bobot yang lebih kecil hal ini dikarenakan adanya struktur basis gel
yang rigid sehingga memperkecil faktor efek pembusukan buah. Adanya
penambahan basis gel HPMC dan CMC-Na memberikan kerusakan jaringan pada
buah tomat hal ini dikarenakan karena sifat kedua basis gel dalam menyerap air
yang menyebabkan susut bobot lebih tinggi sehingga kandungan air tomat banyak

yang hilang diserap oleh basis gel.

4.6.2 Aplikasi Edible Coating pada Pisang
Langkah pengaplikasian edible coating pada buah pisang yaitu dengan

melarutkan hidrogel dengan aquades. Pelapisan juga dilakukan dua kali agar
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mendapatkan hasil yang terbaik. Kemudian buah pisang dibiarkan selama masa
simpan sampai buah matang. Buah yang sudah matang kemudian di uji anatomi
pada mikroskop optik. Buah disimpan selama selang waktu 0, 7, 12, 16, 20, 27,
dan 32 hari. Penyusutan bobot yang dialami oleh buah pisang selama masa
simpan terjadi karena adanya proses respirasi buah sehingga buah akan cenderug
kehilangan air. Kehilangan air akibat penguapan mengakibatkan buah menjadi
kering dan mengurangi kesegarannya. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan
nilai penyusutan buah pisang selama masa simpan (Tabel 4.6). Penyusutan paling
kecil terdapat pada F6 atau pada buat dengan coating ekstrak etanol daun kelor
dengan basis gel karbormer. Basis gel karbormer mempunyai tekstur jaringan
yang lebih rigid yang mampu menghambat proses respirasi pada buah sehingga
proses pematangan buah berlangsung lebih lama. Penyerapan air dari lingkungan
juga terhambat akibat dari tekstur hidrogel tersebut yang mengakibatkan proses
metabolisme dalam buah juga terhambat yang berakibat pada lamanya proses
pematangan buah. Coating dengan basis gel CMC-Na dan HPMC mempunyai
susut bobot yang tinggi, hal ini disebabkan karena daya serap air dari hidrogel
yang tinggi sehingga mengakibatkan proses pematangan atau metabolisme buah

lebih cepat.

4.7 Pemanfaatan Tanaman Kelor sebagai Edible Coating dalam Perspektif
Islam

Allah SWT. Menciptakan bumi, langit dan seisinya semua mempunyai
manfaat masing-masing. Kekuasaan Allah SWT yag begitu besar bagi makhluk
hidup yang ada di bumi merupakan tanda bagi mereka tentang adanya Sang Maha

Pencipta. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 265 :
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Artinya : “Dan perumpamaan orang-orang Yyang membelanjakan
hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka,
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan
lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak
menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu perbuat (Q.S.al Bagarah (2): 265).

Berdasarkan ayat tersebut kata s53; dalam bahasa arab berarti tanah subur

yang berada didataran tinggi (Shihab, 2002). Tanaman yang baik adalah tanaman
yang subur dan bermanfaat. Maka manusia dengan kelebihan akal yang dimiliki
harus berfikir dengan memanfaatkan nikmat alam yang telah Allah SWT seperti
memanfaatkan tanaman yang berkhasiat. Tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun kelor. Daun kelor telah diteliti bahwa tanaman ini
mengandung senyawa antioksidan.

Senyawa antioksidan diharapkan mampu memperpanjang masa simpan
buah. Adanya penambahan daun kelor bertujuan sebagai penghalang gas dan
menciptakan perlindungan semi-permeabel yang dapat terbiodegradasi selama
masa simpan. Perlindungan dari sinar UV merupakan hal yang pentinf pada buah
karena buah sensitif terhadap panjang gelombang cahaya yang dapat mempercepat
pembusukan buah.

Setelah proses penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa ekstrak etanol
daun kelor mempunyai aktivitas antioksidan yang dapat digunakan sebagai edible
coating. Hal ini ditunjang karena adanya senyawa metabolit sekunder seperti

flavonoid, tanin, dan triterpenoid yang keseluruhan senyawa tersebut bermanfaat
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sebagai antioksidan serta ditambah dengan basis gel yang dapat membantu kinerja
dari senyawa metabolit sekunder tersebut. Hal ini memperjelas bahwa segala
sesuat yang diciptakan Allah tidak ada yang sia-sia, Allah berfirrman dalam Q.S.

Al-Imran ayat 191 yang berbunyi :

5 235 optdl gls d)ﬁ*wj it o5 133455 U 03T 3
SE e G Bk Tt 14 cdls

Artinya : “(vang) dikatakan orang iman atau orang mengingat Allah
adalah orang yang ingat pada Allah dalam keadaan bagaimana saja, sambil
berdiri, duduk,berbaring dan mereka sama berfikir dalam kejadiannya langit dan
bumi. Mereka berdoa : “wahai Tuhan kami, Engkau tidak menciptakan sesuatu
dengan sia-sia, Engkau menciptakan sesuatu pasti ada maksud dan tujuannya.
Maha suci engkau Allah menjauhkan kami dari siksa neraka” (Q.S. Al-Imran ayat
191).

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus senantiasa bersyukur atas
segala ciptaan-Nya. Manusia telah diberi kesempurnaan yang berbeda dari segala
ciptaan-Nya yaitu berupa akal pikiran. Akal pikiran digunakan untuk senantiasa
ingat pada Allah dan mempelajari semua yang ada di alam semesta bahwa Allah

maha kaya. 1is cils u & bahwasanya Allah menciptakan segala sesuatu tidak ada

yang sia-sia. Segala sesuatu yang ada di langit dan bumi pasti ada manfaatnya.






BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1.

Hidrogel ekstrak kelor dengan basis gel karbormer mempunyai efektivitas
yang terbaik dalam pengaplikasian edible coating ditinjau dari penghambatan
penurunan susut bobot buah, memperlambat pembentukan warna dan
menghambat kerusakan buah.

Hidrogel dengan variasi basis gel karbormer memberikan tekstur yang rigid,
berserat, dan sangat kental. Basis gel CMC-Na mempunyai tekstur yang
sedikit rigid, kental, dan daya serap tinggi. Sedangkan basis gel HPMC

tekstur lebih encer, keketalan sedang, bening, tidak ada serat atau rigid.

5.2 Saran

1.

Dilakukan uji homogenitas dan viskositas untuk memberikan hasil hidrogel
dengan basis gel yang baik.

Dilakukan penambahkan konsentrasi ekstrak etanol daun kelor pada
pembuatan hidrogel sehingga dapat memberikan nilai aktivitas antioksidan
yang baik.

Dilakukan uji swelling hingga hidrogel mencapai batas maksimum

pembengkakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Daun Kelor (Moringa Oleifera lamp.)
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Lampiran 2. Diagram Alir

L2.1. Preparasi Sampel

Daun Kelor

- Diambil dalam kemasan yang telah berbentuk serbuk
- Diayak dengan saringan 200 mesh sampai halus dan homogen

Hasil

L2.2. Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Serbuk Daun Kelor

- Ditimbang sebanyak 20 gr dan ditambahkan 200 ml etanol 70%
- Diletakkan ke alat sonikasi dengan diatur frekuensi 42 kHz selama 20

menit

|
Filtrat Residu

- Disaring menggunakan kertas whatman nomor satu

- Diulangi ekstraksi sebanyak dua kali

- Dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu waterbath 40°C
- Ditimbang ekstrak dan dihitung rendemennya

Hasil

L.2.3. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
L.2.3.1. Pembuatan Larutan DPPH

Larutan DPPH 0,2 mM
- Dimasukan larutan DPPH 0,2 mM 1,5 mL dalam tabung reaksi

- Ditambah 4,5 mL etanol
- Didiamkan +10 menit

- Ditutup dengan alumunium foil
- Dimasukkan dalam kuvet

- Dicari A maks

Hasil
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L.2.3.2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (A maks)

Larutan DPPH 0,2 mM

Dimasukan larutan DPPH 0,2 mM 1,5 mL dalam tabung reaksi
Dilarutkan dengan 4,5 ml etanol 70% sampai homogen dan didiamkan
selama 10 menit

Dimasukkan dalam kuvet

Diukur serapannya yang diperoleh pada rentang A 510 — 520 nm dengan

blalnko etanol

Hasil

L.2.3.3. Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel
L.2.3.3.1. Absorbansi Kontrol

Larutan DPPH 0,2 mM

Dimasukan larutan DPPH 0,2 mM 1,5 mL dalam tabung reaksi
Ditambahkan etanol 70% sebanyak 4,5 ml

Ditutup dengan tissu

Diinkubasi pada suhu 37 °C (waktu kestabilan yang telah didapatkan
pada tahap sebelumnya)

Dimasukkan ke dalam kuvet hingga penuh

Diukur absorbansinya dengan Amaks yang didapatkan

Hasil




L.2.3.3.2. Absorbansi Sampel

Ekstrak Daun Kelor
Dilarutkan dalam pelarut etanol 70% dengan 5 variasi konsentrasi 10

ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm

- Diambil ekstrak etanol daun kelor sebanyak 4,5 mi

- Dimasukkan dalam tabung reaksi

- Ditambahkan 1,5 ml larutan DPPH ke dalam masing-masing variasi

- Divortex sampai homogen

- Diinkubasi dengan suhu 37 °C selama 10 menit

- Dimasukkan ke dalam kuvet untuk mengukur absorbansinya pada
Amaks (517 nm) menggunakan spektrofotometer uv-vis

- Diulangi sebanyak tiga kali

- Dihitung nilai persen (%) aktivitas antioksidannya

- Dimasukkan kedalam persamaan regresi linier hingga diperoleh 1Cso

Hasil

L.2.4. Uji Fitokimia
L.2.4.1. Uji Flavonoid

Ekstrak Daun Kelor
- Diambil 2-3 tetes

- Dimasukkan dalam tabung reaksi
- Ditambahkan logam Mg
- Ditambahkan 4-5 tetes HCI Pekat

Jingga atau
merah

L.2.4.2. Uji Tanin
Ekstrak Daun kelor

- Diambil 2-3 tetes
- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
- Ditambahkan 1-2 tetes pereaksi FeClz 1%

Hasil
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L.2.4.3. Uji Saponin

Ekstrak Daun Kelor

Diambil 2-3 tetes

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
Ditambahkan air panas

Didinginkan

Dikocok selama 10 detik

Diamati perubahan yang terjadi
Ditambahkan kembali 1 tetes HCI 2N

Diamati kembali perubahan yang terjadi

Terbentuk busa stabil selama 10 menit

L.2.4.4. Uji Steroid dan Triterpenoid

Ekstrak Daun Kelor

Diambil 2-3 tetes

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

Dilarutkan dalam 0,5 ml Kloroform
Ditambahkan dalam 0,5 ml asam asetat anhidrat

Ditambahkan 1-2 ml H2SO4 pekat melalui dinding tabung

|

Steroid Triterpenoid
Warn_a hijau Cincin kecoklatan atau
kebiruan .
violet pada perbatasan

dua pelarut
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L.2.5. Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor
L.2.5.1. Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent CMC-Na

Ekstrak Daun Kelor

- Dilarutkan ekstrak daun kelor sesuai konsentrasi yang telah ditentukan ke
dalam aquades 30 ml

- Dipanaskan pada suhu 50°C

- Dipanaskan CMC-Na dengan 50 mlaquades diatas magnetik stirre dengan
kecepatan pengadukan 400 rpm dan suhu 70°C

- Ditambah natrium benzoat hingga homogen

- Dicampur propinglikol dan gliserin hingga homogen

- Ditambahkan ke campuran CMC-Na dan metil paraben

- Dibuat 5 kali

- Ditambahkan ekstrak yang sudah dicairkan lalu diaduk secara terus

menerus hingga terbentuk gel

Hasil

L.2.5.2. Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent

Karbormer

Ekstrak Daun Kelor

- Didipersikan terlebih dahulu ke dalam 50 ml aquades dan diaduk hingga
terbentuk basis gel

- Ditambahkan metil paraben 0,2 ml (yang sudah dilarutkan dengan etanol
96%) dan gliserin 5 ml

- Diaduk sampai homogen

- Dimasukkan eksrak etanol daun kelor ke dalam basis gel

- Ditambahkan trieatnolamin (TEA) 1 ml

- Diadukk hingga homogen

- Ditambahkan sisa aquades sampai berat gel menjadi 100 gram

- Dibuat 5 kali

- Disimpan gel yang didapat pada wadaah yang tertutup

Hasil
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L.2.5.3. Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor Dengan Gelling Agent HPMC

Ekstrak Daun Kelor

Dikembangkan mengembangkan HPMC ke dalam 50 ml aquades yang
berada di dalam wadah di atas penangas air bersuhu 80°C

Diaduk secara perlahan sampai menjadi gel

Dilarutkan metil paraben 0,2 gram dalam 5 ml aquades yag telah
dipanaskan kemudian larutan didinginkan lalu ditambahkan ekstrak daun
kelor yang sudah ditambahkan ke propilen glikol

Ditambahkan campuran ke dalam HPMC yang telah mengembang disertai
dengan pengadukan hingga homogen

Dibuat 5 kali

Hasil

L.2.6. Uji Antioksidan

Variasi formula gel ekstrak daun kelor

Ditimbang masing-masing emulgel sebanyak 1 gram, 0,5 gram, 0,34 gram
dan 0,25 gram

Dilarutkan dengan 50 ml etanol p.a. (konsentrasi 1000 ppm) pada labu
ukur 50 ml sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen, larutan ini
merupakan larutan induk

Dibuat beberapa seri konsentrasi 10; 40; 70; 100; 130; dan 160 ppm dari
larutan induk

dilarutkan dalam 10 ml etanol p.a. dalam labu ukur 10 ml

dipipet sebanyak 2 ml ke dalam tabung reaksi

ditambahkan larutan DPPH (0,1 mM) dengan rasio 1:1 kemudian disimpan
di ruangan gelap selama 30 menit

diukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer sinar UV-Vis

digunakan larutan etanol 96% sebagai blangko

dihitung %inhibisi terhadap radikal bebas DPPH

Dilakukan 3 kali replikasi dalam pengujian ini

Hasil
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L.2.7. Karakterisasi Hidrogel
L.2.7.1. Uji swelling (swelling test)

Hidrogel daun kelor kering

- Ditimbang dan dicatat sebagai berat hidrogel kering (Waq)

- Direndam didalam aiir selama 3 hari pada suhu kamar

- Dicatat erat hidrogel basah setelah mengalami swelling (Ww) setelah 5
menit, 10, 20, 30, 90 menit, 1 hari, 2 hari, dan 3 hari

- Dihitung nilai persen swelling dengan menggunakan persamaan berikut :

Persen Swelling =

[{Ww—w.d b] x 100%

Dengan Ww = berat hidrogel basah setelah mengalami swelling
Wd = berat hidrogel kering setelah mengalami swelling

Hasil

L.2.7.2. Analisa Morfologi Hidrogel Daun Kelor

Sampel

- Dibershkan preparat

- Diletakkan hidrogel dengan cara dioleskan pada preparat

- Ditutup preparat menggunakan tutup kaca

- Dianalisis menggunakan mikroskop dengan perbesaran 4x10, 10x10,
40x10 dan 100x10

Hasil

L.2.8. Edible Coating pada Buah
L.2.8.1. Pembuatan larutan Coating

Sampel

- Ditimbang hiidrogel sebanyak 10 gram
- Ditambahkan 100 ml aquades
- Diaduk hingga homogen

Hasil
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L.2.8.2. Pelapisan Coating

Sampel
- Dibershkan buah

- Dilapisi dengan coating

- Dibiarkan hiingga kering (5 menit(
- Dilapisi coating

- Diangin keringkan

Hasil

L.2.8.3. Analisa Coating dengan mikroskop

Sampel

- Dibershkan preparat

- Diletakkan buah yang sudah dipotong tipis

- Ditutup dengan tutup kaca

- Dianalisis menggunakan mikroskop dengan perbesaran 4x10, 10x10,
40x10 dan 100x10

Hasil




